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This study aims to determine the effect of online learning perceptions on the 
ability of students to solve problems of elasticity and Hooke's law at Madrasah 
Aliyah Yasti Sekura. This study used the Ex Post Facto method which involved 21 
students of class XI science. The test in this study used a closed perception 
questionnaire totaling 20 items, and the questions were in the form of description 
questions with each question consisting of five questions representing each 
indicator. Based on data analysis, it was found that the average percentage of 
students' perceptions of the difficult category was 33.3%, the medium category 
was 42.9% and the easy category was 23.8%. And based on the results of data 
analysis, it was found that the average ability of students to solve problems was 
in the low category 19.0%, the medium category 66.7% and the high category 
14.3%. In addition, there are differences in the ability to solve problems of 
elasticity and Hooke's law after online learning in terms of differences in 
perception (difficult, medium and easy) the results of the analysis are 0.048 
<0.05. Students who have easy perceptions of the online learning process tend to 
be able to solve problems, so there is an effect of better learning outcomes than 
students who have difficult perceptions of online learning. Hooke's Law at 
Madrasah Aliyah Yasti Sekura. 
Keywords: Perception, Online Learning, Problem Solving Ability, 




Pembelajaran online adalah 
pembelajaran yang menggunakan jaringan 
internet dengan aksesibiltas, konektivitas, 
dan fleksibilitas, serta kemampuan untuk 
memunculkan berbagai jenis interaksi 
pembelajaran (Moore, Dickson-Deane, dan 
Gayle, 2011). Dalam mengimplementasikan 
pembelajaran online dibutuhkan dukungan 
perangkat mobile seperti smartphone, 
tablet dan laptop yang dapat digunakan 
untuk mengakses informasi dimana saja dan 
kapan saja (Gikas dan Grant, 2013). 
Banyak media yang dapat digunakan untuk 
mendukung pelaksanaan pembelajaran 
online. Media yang digunakan diantaranya 
 
adalah e-learning, google Classroom, 
google Meet, WhattApp, Zoom, serta media 
informasi lainnya. Media yang digunakan 
pada pembelajaran online di Madrasah 
Aliyah Yasti Sekura adalah WhattApp 
Group. 
Namun, terdapat kekurangan dalam 
pembelajaran online. Kekurangan tersebut 
yaitu hambatan untuk pembelajaran yang 
efektif seperti gangguan rumah tangga, 
teknologi yang tidak dapat diandalkan, dan 
interaksi yang tidak memadai antara peserta 
didik dan guru, serta kebutuhan untuk 
pengalaman yang lebih banyak (Setiawan, 
2020). Selain itu, kekurangan pembelajaran 
online yaitu kuota dan akses internet yang 
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terbatas, serta komunikasi yang terbatas 
sehingga guru tidak mengetahui 
perkembangan dan kesulitan peserta didik 
(Indriani, 2018). Hal tersebut dapat 
menyebabkan peserta didik kesulitan dalam 
belajar online. 
Hasil penelitian Fauza (2020) 
menyatakan bahwa kesulitan dalam belajar 
online berasal dari dua faktor yaitu faktor 
eksternal dan internal. Faktor eksternal 
meliputi kuota dan jaringan internet yang 
tidak lancar. Faktor internal meliputi sulit 
untuk fokus dalam belajar, peserta didik 
sulit berkomunikasi dan berdiskusi baik 
sesama peserta didik maupun bersama guru, 
terjadi miskonsepsi, kesulitan dalam 
meringkas materi, dan ketidak nyamanan 
mata disebabkan oleh radiasi handphone 
dan laptop. 
Berdasarkan hasil wawancara 
dengan guru Fisika di Madrasah Aliyah 
Yasti Sekura (30 september 2020) diperoleh 
informasi bahwa pada proses pembelajaran 
online di sekolah tersebut tidak lancar 
disebabkan sering terjadi pemadaman listrik 
sehingga menyebabkan sinyal internet 
hilang dan proses pembelajaran menjadi 
terhambat. Pada pembelajaran secara 
online/daring banyak peserta didik 
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan 
soal. Hal ini dapat dilihat dari hasil belajar 
peserta didik pada mata pelajaran Fisika 
khususnya materi elastisitas dan hukum 
Hooke masih tergolong rendah dan belum 
mencapai kriteria ketuntasan minimum 
(KKM) yaitu 70. Salah satu penyebab 
peserta didik mengalami kesulitan dalam 
menyelesaikan soal adalah keterbatasan 
guru dalam menjelaskan materi secara 
online, peserta didik kurang dalam 
memahami soal, konsep dan rumus, serta 
kurangnya minat dan motivasi. Hasil 
wawancara dengan beberapa peserta didik, 
diperoleh informasi bahwa mereka 
kesulitan dalam menyelesaikan soal fisika. 
Sebagian besar karakteristik peserta didik 
memiliki persepsi yang beragam tentang 
pembelajaran online. Perbedaan persepsi ini 
diduga berpengaruh terhadap kemampuan 
peserta didik dalam menyelesaikan soal 
elastisitas dan hukum Hooke. 
Persepsi merupakan suatu proses 
yang didahului oleh penginderaan, yaitu 
suatu proses dimana individu menerima 
stimulus melalui alat indera atau 
reseptornya dan meneruskan stimulus 
tersebut ke saraf dan terjadinya proses 
psikologi, sehingga individu akan 
menyadari apa yang ia lihat dan apa yang 
didengar (Walgito, 2002). Dalam proses 
persepsi individu akan menyeleksian 
apakah stimulus tersebut berguna atau tidak 
baginyadan akan menentukan hal yang 
terbaik yang dapat dilakukan. Proses 
pembelajaran akan berjalan dengan baik 
jika peserta didik menyukai pelajaran, 
lingkungan, cara penyampaian materi yang 
menarik, dan persepsi terhadap 
pembelajaran yang sedang berlangsung. 
Persepsi peserta didik terhadap proses 
pembelajaran dapat mempengaruhi hasil 
belajar, sehingga hasil belajar setiap peserta 
didik akan berbeda. 
Hasil penelitian Sukardi (2019) 
mengemukakan bahwa pembelajaran online 
merupakan media yang sangat baik untuk 
melengkapi pembelajaran tatap muka. 
Pengaruh persepsi peserta didik pada 
pembelajaran online terhadap pencapaian 
hasil belajar tidak memberikan pengaruh 
yang signifikan. Besarnya nilai kontribusi 
persepsi peserta didik terhadap hasil belajar 
yang ditemukan dalam penelitian ini hanya 
1,70%, dan sisanya 98,30% hasil belajar 
disebabkan oleh faktor lain, seperti IQ 
(Intelligence Quotient) , sikap individu 
terhadap lingkungan belajar dan gaya 
belajar pesera didik. 
Salah satu bentuk hasil belajar 
adalah kemampuan menyelesaikan 
masalah. Pemecahan masalah adalah salah 
satu alat utama pada pembelajaran fisika 
(Heller, Keith dan Anderson ,1992),. Ada 
empat bentuk indikator kemampuan 
pemecahan masalah salah satunya adal 
menyelesaikan soal. 
Berdasarkan latar belakang yang 
dikemukakan di atas, penelitian ini 
dilakukan untuk menganalisis pengaruh 
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persepsi pembelajaran online terhadap 
kemampuan peserta didik dalam 
menyelesaikan soal elatisitas dan hukum 
Hooke kelas XI IPA di Madrasah Aliyah 
Yasti Sekura. 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode 
Ex Post Facto. Penelitian ini dilakukan di 
Madrasah Aliyah Yasti Sekura. Ex post 
facto merupakan penyelidikan empiris yang 
sistematis, dimana para ilmuwan tidak 
langsung mengontrol variabel-variabel 
independen secara langsung karena 
eksistensi dari variabel tersebut pada 
dasarnya tidak dapat dimanipulasi. 
Kesimpulan tentang adanya hubungan di 
antara variabel tersebut dibuat berdasarkan 
perbedaan yang mengiringi variabel 
independen dan variabel dependen, tanpa 
intervensi langsung ( Karlinger dalam buku 
Emzir, 2017). 
Pada penelitian ini terdapat tiga macam 
variabel yaitu: variabel bebas, variabel 
terikat dan variabel kontrol. 
1. Variabel bebas dalam penitian ini 
adalah persepsi pembelajaran 
online. 
2. Variabel terikat dalam penelitian ini 
adalah kemampuan menyelesaikan 
soal elastisitas dan hukum Hooke. 
3. Variabel kontrol dalam penelitian 
ini adalah materi elastisitas dan 
hukum Hooke, dan guru yang 
mengajar, media yang digunakan. 
Populasi Dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh peserta didik kelas 
XI IPA Madrasah Aliyah Yasti 
Sekura yang berjumlah 21 orang. 
2. Sampel 
Sampel dalam penelitian ini adalah 
seluruh peserta didik kelas XI IPA 
Madrasah Aliyah Yasti Sekura 
yang berjumlah 21 orang. 
Teknik Pengumpulan Data 
pengumpulan data dalam penelitian ini 
Intrumen Penelitian 
1. Angket Persepsi Tertutup 
Pengisian angket dilakukan 
dengan memberikan tanda pada 
kolom dalam bentuk centang yang 
berupa kata-kata (1) sangat setuju, 
(2) setuju, (3) tidak setuju, dan (4) 
sangat tidak setuju yang memiliki 
skor dalam setiap pilihannya, yang 
terdiri dari 20 item. 
2. Tes Soal 
Alat pengumpulan data 
kemampuan peserta didik dalam 
menyelesaikan soal elastisitas dan 
hukum Hooke yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu sebanyak 
5 soal dengan setiap soal terdiri dari 
5 pertanyaan yang mewakili tiap 
indikator. 
 
Validitas Dan Reabilitas Instrumen 
1. Validitas Instrumen 
Untuk menguji validitas, 
digunakan pendapat dari ahli. Para 
ahli diminta memberikan penilaian, 
komentar dan saran terhadap tiap 
butir isi angket dan tes (soal) 
berdasakan kriteria validitas yang 
telah ditentukan. 
2. Reabilitas Instrumen 
Pengujian reliabilitas 
instrument dalam penelitian ini 
dengan Teknik Cronbach’s Alpha. 
Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data dilaksanakan 
berdasarkan langkah-langkah sebagai 
berikut: 
1. Untuk mengetahui persepsi peserta 
didik terhadap pembelajaran online 
pada materi elastisitas dan hukum 
Hooke. 
Langkah yang dilakukan adalah 
merekapitulasi nilai skor angket 
peserta didik menggunakan rumus 
persentase skor (PS). 
𝐽𝑙ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑔 𝑑i𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 





Kemudian memberikan kategori 
berdasarkan hasil persentase skor dari 
angket persepsi peserta didik terhadap 
pembelajaran online sesuai dengan 
pedoman pengkategorian pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. Pengkategorian Persepsi Peserta Didik Terhadap Pembelajaran Online 
 
Persentase pencapaian Kategori 
 
0% − 50% Sulit 
51% − 70% Sedang 
 
71% − 100% Mudah 
 
2. Untuk mengukur profil kemampuan 
menyelesaikan soal materi elastisitas 
dan hukum Hooke setelah peserta 
didik mengikuti pembelajaran online. 
Langkah yang dilakukan adalah 
merekapitulasi skor total penyelesaian 
soal elastisitas dan hukum Hooke 
setiap peserta didik, kemudian 
menggunakan SPSS 25.0 untuk 
menentukan tingkat kemampuan 
penyelesaian soal setiap peserta 
didik. 
 
3. Untuk menyelidiki perbedaan 
kemampuan menyelesaikan soal 
materi elastisitas dan hukum Hooke 
setelah pembelajaran online 
ditinjau dari perbedaan persepsinya 
(sulit, sedang, mudah). 
Langkah yang dilakukan yaitu 
menggunakan uji statistik 
nonparametrik (sampel kecil) 
dengan uji Kruskal-Wallis. Rumus 
uji Kruskal-Wallis adalah sebagai 
berikut: 
Rumus tersebut berada di bawah 
distribusi   Chi   Kuadrat   dengan 
dk = k − 1. 
(Sugiyono,2014). 
 
Hipotesis yang diuji dalam 
penelitian ini adalah 
H0 : Tidak terdapat perbedaan 
kemampuan menyelesaikan soal materi 
elastisitas dan hukum Hooke setelah 
pembelajaran online ditinjau dari 
perbedaan persepsinya (sulit, sedang, 
mudah). 
Hα : Terdapat perbedaan kemampuan 
menyelesaikan soal materi elastisitas 
dan hukum Hooke setelah 
pembelajaran online ditinjau dari 
perbedaan persepsinya (sulit, sedang, 
mudah). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
1. Persepsi Peserta Didik Terhadap 
Pembelajaran Online Pada Materi 
















− 3(𝑁 + 1) 
Persepsi peserta didik terhadap 
pembelajaran online dalam penelitian 
ini ditinjau dari tiga aspek.. Aspek- 
aspek persepsi yang diteliti meliputi 
Dimana: 
N = banyak baris dalam tabel 
k = banyak kolom 
Rj = jumlah rangking dalam kolom 
nj = banyaknya baris dalam kolom 
aspek sikap, aspek minat dan aspek 
keterkaitan pembelajaran online 
terhadap kemampuan menyelesaikan 
soal. Persentase skor setiap apsek 
ditentukan dengan cara menjumlahkan 
skor yang diperoleh dibagi dengan 
skor maksimal dikali 100%. Rata-rata 
persentase aspek-aspek persepsi dapat 
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diklasifikasikan dalam beberapa 
kategori dengan menggunakan SPSS 
25.0 yang disajikan pada tabel dibawah 
ini. 
 
Tabel 2. Pengkategorian Sikap 
Kategori Frekuensi Persentase 
Sulit 2 19,5% 
Sedang 15 71,4% 
Mudah 4 19,0% 
 
Berdasarkan tabel di atas, 
jumlah peserta didik yang termasuk 
dalam kategori sulit sebanyak 2 orang 
dengan persentase sebesar 9,5%, 
kategori sedang sebanyak 15 orang 
dengan persentase sebesar 71,4% dan 
kategori mudah sebanyak 4 orang 
dengan persentase sebesar 19,0%. 
Sedangkan rata-rata persentase aspek 
sikap secara keseluruhan berada pada 
kategori sedang dengan persentase 
sebesar 62,07%. 
 
Tabel 3. Pengkategorian Minat 
Kategori Frekuensi Persentase 
Sulit 10 47,6% 
Sedang 8 38,1% 
Mudah 3 14,3% 
 
Berdasarkan tabel di atas, 
jumlah peserta didik yang termasuk 
dalam kategori sulit sebanyak 10 orang 
dengan persentase sebesar 47,6%, 
kategori sedang sebanyak 8 orang 
dengan persentase sebesar 38,1% dan 
kategori mudah sebanyak 3 orang 
dengan persentase sebesar 14,3%. 
Sedangkan rata-rata persentase aspek 
minat secara keseluruhan berada pada 
kategori sedang dengan persentase 
sebesar 55,95%. 
 
Tabel 4. Aspek Keterkaitan Pembelajaran Online Terhadap Kemampuan 
Menyelesaikan Soal 
Kategori Frekuensi Persentase 
Sulit 13 61,9% 
Sedang 6 28,6% 
Mudah 2 9,5% 
 
Berdasarkan tabel di atas, 
jumlah peserta didik yang termasuk 
dalam kategori sulit sebanyak 13 orang 
dengan persentase sebesar 61,9 %, 
kategori sedang sebanyak 6 orang 
dengan persentase sebesar 28,6 % dan 
kategori mudah sebanyak 2 orang 
dengan persentase sebesar 9,5%. 
Sedangkan rata-rata persentase aspek 
keterkaitan pembelajaran online 
terhadap kemampuan menyelesaikan 
soal secara keseluruhan berada pada 
kategori sedang dengan persentase 
sebesar 54,29%. 
Berdasarkan hasil rekapitulasi 
data, rata-rata persentase persepsi 
dapat diklasifikasikan dalam beberapa 
kategori dengan menggunakan SPSS 
yang disajikan pada Tabel 5. 
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Tabel 5. Kategori Persepsi Peserta Didik Terhadap Pembelajaran Online 
Kategori Frekuensi Persentase 
Sulit 13 61,9% 
Sedang 6 28,6% 
Mudah 2 9,5% 
 
Berdasarkan tabel di atas, 
jumlah peserta didik yang termasuk 
dalam kategori sulit sebanyak 7 orang 
dengan persentase sebesar 33,3%, 
kategori sedang sebanyak 9 orang 
dengan persentase sebesar 42,9% dan 
kategori mudah sebanyak 5 orang 
dengan persentase sebesar 23,8%. 
Sedangkan rata-rata persentase 
persepsi peserta didik terhadap 
pembelajaran online di Madrasah 
Aliyah Yasti Sekura secara 
keseluruhan berada pada kategori 
sedang dengan persentase sebesar 
57,68%. 
2. Profil Kemampuan Menyelesaikan 
Soal Elastisitas Dan Hukum Hooke 
Setelah Peserta Didik Mengikuti 
Pembelajaran Online. 
Kemampuan peserta didik dalam 
menyelesaikan soal elastisitas dan 
hukum Hooke dapat dilihat dari skor 
total peserta didik dalam 
menyelesaikan soal essay sebanyak 5 
buah. Di bawah ini merupakan hasil 
analisis deskriptif kemampuan peserta 
didik dalam menyelesaikan soal 
menguunakan SPSS: 
Tabel 6. Deskripsi Statistik 
 
Nilai Minimum Nilai Maksimum Nilai Rata-Rata (Mean) Standar Devisiasi 
 
35 86 57,76 12,569 
 
Berdasarkan tabel di atas, 
diperoleh bahwa variabel kemampuan 
peserta didik dalam menyelesaikan 
soal elastisitas dan hukum Hooke nilai 
maksimum sebesar 86, nilai minimum 
35, nilai rata-rata 56,76, dan standar 
deviasi 12,569. 
Berdasarkan hasil rekapitulasi data, 
rata-rata persentase skor kemampuan 
peserta didik dalam menyelesaikan 
soal elastisitas dan hukum Hooke 
dapat diklasifikasikan dalam beberapa 
kategori dengan menggunakan SPSS 
yang hasilnya disajikan pada Tabel 7. 
 
Tabel 7. Kategori Kemampuan Menyelesaikan Soal Elastisitas Dan Hukum Hooke 
Kategori Frekuensi Persentase 
Sulit 4 19,0% 
Sedang 14 66,7% 
Mudah 3 14,3% 
 
Berdasarkan tabel di atas, 
jumlah peserta didik yang termasuk 
dalam kategori rendah sebanyak 4 
orang dengan persentase sebesar 
19,0%, kategori sedang sebanyak 14 
orang dengan persentase sebesar 
66,7% dan kategori tinggi sebanyak 3 
orang dengan persentase sebesar 
14,3%. Sedangkan rata-rata skor 
kemampuan peserta didik dalam 
menyelesaikan soal elastisitas dan 
hukum Hooke di Madrasah Aliyah 
Yasti Sekura secara keseluruhan 
berada pada kategori sedang dengan 
nilai rata-rata sebesar 57,76. 
3. Perbedaan Kemampuan 
Menyelesaikan Soal Materi 
Elastisitas dan Hukum Hooke 
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Setelah Pembelajaran  Online 
Ditinjau  Dari Perbedaan 
Persepsinya (Sulit, Sedang, Mudah). 
Dalam penelitian ini peserta 
didik yang berada pada kelompok sulit 
berjumlah 7 orang, kelompok sedang 
berjumlah 9 orang dan kelompok 
mudah berjumlah 5 orang. Variabel 
yang digunakan dalam penelitian ini 
berupa variabel kategorik (sulit, 
sedang, mudah yang dikelompokkan 
berdasarkan angket persepsi) dan 
variabel numerik (kemampuan 
menyelesaikan soal). Sehingga 
dilakukan uji statistik Kruskal-Wallis 
untuk menjawab rumusan masalah 
ketiga mengenai apakah terdapat 
perbedaan kemampuan menyelesaikan 
soal materi elastisitas dan hukum 
Hooke setelah pembelajaran online 
ditinjau   dari   perbedaan   persepsinya 
(sulit, sedang, mudah) dengan 
formulasi hipotesis sebagai berikut: 
a. H0 : Tidak terdapat perbedaan 
kemampuan peserta didik dalam 
menyelesaikan soal materi 
elastisitas dan hukum Hooke 
setelah pembelajaran online ditinjau 
dari perbedaan persepsinya (sulit, 
sedang, mudah). 
b. Hα : Terdapat perbedaan 
kemampuan peserta didik dalam 
menyelesaikan soal materi 
elastisitas dan hukum Hooke 
setelah pembelajaran online 
ditinjau dari perbedaan persepsinya 
(sulit, sedang, mudah). 
 
Setelah dilakukan uji Kruskal- 
Wallis didapat hasil seperti yang 
ditunjukakan pada lampiran B-6. Tabel 
8 berikut ini menunjukkan hasil uji 
hipotesis Kruskal-Wallis. 
 




Skor Soal Essay 
Kruskal-Wallis H 6,070 
Df 2 
Asymp. Sig. ,048 
a. Kruskal Wallis Test 
b. Grouping Variable: Kategori Angket 
Dari tabel test statistics di atas 
menunjukan nilai signifikansi pada uji 
statistik Kruskal-Wallis sebesar 0,048. 
Dengan pengambilan keputusan jika 
nilai signifikansi (Asymp.Sig) lebih 
kecil dari nilai 0,05 (P<0,05) maka Hα 
diterima dan H0 ditolak, sebaliknya 
jika P>0,05 maka Hα ditolak dan H0 
diterima. Oleh karena itu, sebagaimana 
dasar pengambilan keputusan uji 
Kruskal-Wallis maka Hα diterima. 
Dengan demikian dapat dikatakan 
bahwa terdapat perbedaan kemampuan 
peserta didik dalam menyelesaikan 
soal materi elastisitas dan hukum 
Hooke setelah pembelajaran online 
 
 
ditinjau dari perbedaan persepsinya 
(sulit, sedang, mudah). 
Peserta didik yang memiliki 
persepsi yang mudah terhadap proses 
pembelajaran online cenderung 
mampu menyelesaikan soal maka 
terdapat pengaruh hasil belajar yang 
lebih baik daripada peserta didik yang 
memiliki persepsi yang sulit terhadap 
pembelajaran online. Hal ini dapat 
dilihat dari hasil belajar peserta didik 
dimana, peserta didik yang memilkiki 
persepsi mudah terhadap pembelajaran 
online dalam menyelesaikan soal 
memperoleh nilai rata-rata sebesar 
13,30. Dan peserta didik yang 
memiliki persepsi yang sulit dalam 
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menyelesaikan soal memperoleh nilai 
rata-rata sebesar 6,29. 
 
PEMBAHASAN 
1. Persepsi Peserta Didik Terhadap 
Pembelajaran Online Pada Materi 
Elastisitas Dan Hukum Hooke 
Berdasarakan hasil analsis data 
persentase hasil persepsi peserta didik, 
peserta didik yang menjawab setuju 
berada pada kategori sulit sebesar 
29,56%, kategori sedang 33,96% dan 
kategori mudah 36,48%. Hasil ini 
berbeda dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Alpiana (2021) yang 
menemukan bahwa peserta didik 
menjawab setuju pada kategori mudah 
hanya 10 %, sedangkan kategori 
sedang 40% dan kategor sulit 50%. 
Hal ini disebabkan persepsi setiap 
peserta didik berbeda. 
Persepsi peserta didik pada 
ketegori sulit disebabkan sebagian 
besar peserta didik menyatakan bahwa 
pembelajaran online untuk mata 
pelajaran fisika sepenuhnya belum 
efektif. Hal ini dikarenakan 
keterbatasan guru dalam 
menyampaikan materi, serta internet 
disetiap daerah terbatas atau jaringan 
internet tidak lancar. Hasil penelitian 
Alpiana (2021), menyatakan bahwa 
pembelajaran online tidak efektif 
digunakan untuk pembelajaran fisika. 
Pada mata pelajaran fisika melalui 
pembelajara online peserta didik 
menjadi tidak memahami materi fisika 
dengan baik karena peserta didik tidak 
mendengar penjelasan guru dengan 
jelas selama proses belajar mengajar 
berlangsung. 
2. Profil Kemampuan Menyelesaikan 
Soal Materi Elastisitas Dan Hukum 
Hooke Setelah Peserta Didik 
Mengikuti Pembelajaran Online. 
Masalah kedua mengkaji profil 
kemampuan peserta didik dalam 
menyelesaikan soal elastisitas dan 
hukum Hooke setelah mengikuti 
pembelajaran online. Berdasarkan hasil 
analisis jawaban peserta didik, maka 
peserta didik yang termasuk pada 
kategori rendah dengan rata-rata 
persentase sebesar 19,0% dengan 
jumlah 4 orang. Peserta didik pada 
kategori rendah dalam mengerjakan 
soal tidak menuliskan apa yang 
diketahui dan ditanyakan, tidak 
menuliskan satuan dan tidak menulis 
kesimpulan. Dan juga peserta didik 
tidak dapat menjawab soal sama sekali. 
 
Gambar 1. Jawaban Soal No 2 Peserta 
Didik Kategori Rendah 
 
Gambar 2. Jawaban Soal No 4 Peserta 
Didik Kategori Rendah 
 
Dari gambar 1. dapat dilihat 
bahwa peserta dalam menyelesaikan 
soal tersebut, tidak menuliskan 
diketahui dan ditanya, satuan serta 
kesimpulan. Sedangkan pada gambar 
2. peserta didik tidak dapat menjawab 
sama sekali. Hal ini menunjukkan 
bahwa peserta didik masih kesulitan 
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dalam mengerjakan soal setelah 
mengikuti pembelajaran online. 
Kesulitan dalam menyelesaikan soal 
tersebut disebabkan oleh keterbatasan 
guru dalam menjelaskan materi secara 
online, peserta didik kurang dalam 
memahami soal, konsep dan rumus, 
serta kurangnya minat dan motivasi . 
Peserta didik yang termasuk pada 
kategori sedang dengan rata-rata 
persentase sebesar 66,7%. Peserta 
didik pada kategori sedang dalam 
mengerjakan soal sudah menuliskan 
diketahui dan ditanya pada soal namun 
sebagian besar tidak menuliskan satuan 
dan kesimpulan. Hal ini menunjukkan 
kurang terampilnya peserta didik 
dalam mengerjakan soal. 
 
Gambar 3. Jawaban Soal No 4 Peserta 
Didik Kategori Sedang 
 
Dari gambar 3. dapat dilihat bahwa 
peserta dalam menyelesaikan soal 
tersebut, sudah dapat menuliskan apa 
yang diketahui dan ditanyakan , namun 
masih belum menuliskan satuan dan 
kesimpulan. 
Peserta didik yang termasuk 
pada kategori tinggi dengan rata-rata 
persentase sebesar 14,3%. Peserta 
didik pada kategori tinggi dalam 
mengerjakan soal sudah menuliskan 
diketahui dan ditanya, menuliskan 
persamaan, satuan dan kesimpulan 
jawaban. Hal ini menunjukkan peserta 




Gambar 4. Jawaban Soal No 4 Peserta 
Didik Kategori Tinggi 
 
Dari gambar 4. dapat dilihat 
bahwa peserta dalam menyelesaikan 
soal tersebut, soal sudah menuliskan 
diketahui dan ditanya, satuan dan 
kesimpulan jawaban. 
3. Perbedaan           Kemampuan 
Menyelesaikan    Soal     Materi 
Elastisitas  Dan  Hukum    Hooke 
Setelah    Pembelajaran   Online 
Ditinjau      Dari      Perbedaan 
Persepsinya (Sulit, Sedang, Mudah). 
Berdasarkan hasil analisis data, 
terdapat   perbedaan   kemampuan 
peserta didik  menyelesaikan soal 
materi elastisitas dan hukum Hooke 
setelah pembelajaran online ditinjau 
dari perbedaan   persepsinya    (sulit, 
sedang, mudah). Hal ini menunjukan 
bahwa  ada    pengaruh   persepsi 
pembelajaran      online   terhadap 
kemampuan   peserta  didik     dalam 
menyelesaikan   soal  elastistas  dan 
hukum Hooke di Madrasah Aliyah 
Yasti Sekura. 
Penelitian ini berbeda dengan 
penelitian Sukardi (2019) yang 
menyatakan bahwa pengaruh persepsi 
peserta didik pada pembelajaran online 
terhadap pencapaian hasil belajar tidak 
memberikan pengaruh yang signifikan. 
Besarnya nilai kontribusi persepsi 
peserta didik terhadap hasil belajar 
yang ditemukan dalam penelitian ini 
hanya 1,70%, dan 98,30% hasil 
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belajar disebabkan oleh faktor lain, 
seperti IQ (Intelligence Quotient) , 
gaya belajar dan sikap individu 
terhadap lingkungan belajar secara 
online. Hal ini disebabkan persepsi 
setiap peserta didik pada pembelajara 
online berbeda, sehingga hasil belajar 
setiap peserta didik akan berbeda. 
Persepsi merupakan suatu proses 
yang didahului oleh penginderaan, 
yaitu suatu proses dimana individu 
menerima stimulus melalui alat indera 
atau reseptornya dan meneruskan 
stimulus tersebut ke saraf dan 
terjadinya proses psikologi, sehingga 
individu akan menyadari apa yang ia 
lihat dan apa yang didengar (Walgito, 
2002). Persepsi peserta didik akan 
memberikan pengaruh positif atau 
negatif pada pembelajaran online 
terhadap kemampuan dalam 
menyelesaikan soal (hasil belajar). 
Persepsi     positif   terhadap 
pembelajaran       online      akan 
menimbulkan  kenyamanan    bagi 
peserta  didik   untuk  melakukan 
kegiatan pembelajaran online sehingga 
peserta didik merasa tertarik untuk 
mengikuti pembelajaran online dan 
materi yang  disampaikan dapat 
diterima dengan baik., sehingga hasil 
belajar peserta didik akan meningkat. 
Begitu pula sebaliknya, jika peserta 
didik memiliki persepsi yang negatif 
terhadap pembelajaran online maka 
akan      menimbulkan       rasa 
ketidaktertarika     saat   melakukan 
pembelajaran online sehingga dapat 
mengurangi minat belajar peserta didik 
itu sendiri dan akan menyebabkan 
menurunnya hasil belajar peserta didik. 
Slameto       (2003)    juga 
mengemukakan  bahwa salah    satu 
faktor     yang        mempengaruhi 
karakteristik kognitif adalah persepsi 
peserta didik terhadap pembelajaran. 
Persepsi   tersebut   berguna  untuk 
membantu peserta didik menghindari 
kesalahpahaman      terhadap   suatu 
pelajaran.   Kata   “menghindari”  ini 
memiliki pengertian hal yang harus 
dilakukan oleh guru agar peserta didik 
tidak melakukan kesalapahaman pada 
materi yang dipelajari, karena 
kesalahpahaman dapat menyebabkan 
peserta didik mempelajari hal-hal yang 
tidak relevan. Jika peserta didik 
mempelajari materi yang relevan, 
maka akan berdampak pada hasil 
belajar (Fitriana, 2016). 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan analisis data dan 
pembahasan, kesimpulan umum dalam 
penelitian ini adalah ada pengaruh persepsi 
pembelajaran online terhadap kemampuan 
peserta didik dalam menyelesaikan soal 
elastisitas dan hukum Hooke di Madrasah 
Aliyah Yasti Sekura. 
Secara khusus, kesimpulan 
penelitian ini adalah sebagai berikut 
Persepsi peserta didik terhadap 
pembelajaran online pada materi elastisitas 
dan hukum Hooke yang berkategori sulit 
33,3% (7 orang), sedang 42,9% (9 orang) 
dan mudah 23,8% (5 orang). Secara 
keseluruhan persepsi peserta didik 
berkategori sedang dengan persentase 
57,76%. 
Profil kemampuan peserta didik 
dalam menyelesaiakn soal elastisitas dan 
hukum Hooke setalah mengikuti 
pembelajaran online yang berkategori 
tinggi 19,0% (4 orang), sedang 66,7% (14 
orang), rendah 14,3% (3 orang) dan secara 
keseluruhan berkategori sedang dengan 
skor rata-rata 57,76. 
Terdapat perbedaan kemampuan 
peserta didik dalam menyelesaikan soal 
elastisitas dan hukum Hooke ditinjau dari 
perbedaan persepsinya (sulit, sedang, 
mudah). Peserta didik yang memiliki 
persepsi yang mudah terhadap proses 
pembelajaran online cenderung mampu 
menyelesaikan soal daripada peserta didik 
yang memiliki persepsi yang sulit. Peserta 
didik yang memiliki persepsi yang mudah 
dengan nilai rata-rata sebesar 13,30 dan 




Berdasarkan hasil temuan pada 
penelitian ini, dapat disarankan pada pihak 
terkait sebagian masukan dan bahan 
pertimbangan, diantaranya: 
Penelitian selanjutnya diharapkan 
dapat memasukan media yang digunakan 
oleh guru ketika mengajar selama 
pembelajaran online dalam intrumen 
angket. 
Penelitian selanjutnya diharapkan 
dapat melakukan penelitian tentang cara 
meningkatakan persepsi positif peserta 
didik terhadap pembelajaran online, 
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